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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Secara keseluruhan judul dari penelitian ini yaitu “Pengaruh Pembelajaran 

Concrete Representational Abstract (CRA) Terintegrasi Technological Pedagogical 

and Content Knowledge (TPACK) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik”. Untuk mempermudah dalam memahami makna pembahasan 

dari penelitian ini, maka perlu dijelaskan oleh peneliti mengenai beberapa istilah yang 

terlibat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.1
 

2. Pembelajaran CRA merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan tiga 

langkah perlakuan yatu concrete, representational dan abstract.
2
 

3. Terintegrasi artinya penyatuan untuk menjadi satu kesatuan yang utuh.
3
 

4. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dalam 

mengartikan, menafsirkan, dan mendeskripsikan suatu ide abstrak dari matematika 

serta menerapkannya pada setiap kondisi yang berbeda.
4
 

5. TPACK yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki seorang guru dalam 

memadukan komponen teknologi, pedagogi dan konten pembelajaran.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dari suatu peradaban selalu meningkat seiring dengan perkembangan 

zaman. Manusia sebagai makhluk yang terus berkembang selalu ingin membuat 

kehidupan menjadi lebih sempurna, sama halnya dengan perkembangan dari suatu 

bangsa yang menandakan bahwa adanya upaya berpikir yang dilakukuan oleh bangsa 

tersebut, hal ini tentu tidak terlepas dari peran pendidikan.
6
 Karena pendidikan yang 

membuat sumber daya manusia semakin berkualitas. Sehingga dengan adanya 

pendidikan, kehidupan akan menjadi lebih baik.
7
 Bahkan dalam prespektif Islam telah 

dijelaskan mengenai pentingnya pendidikan. 

                                                           
 1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008), 1045. 
 2 Jane Hauser, “Concrete-Representational-Abstract Instructional Approach,” American Institutes 

for Research (U.S, 2010), 1. 
 3  Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., h.594. 
 

4
 Depdikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 

Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama Dan Madrasah Tsanawiyah. (Jakarta: 

Berita Negara Republik Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), 409. 
 5 Punya Mishra and Matthew J. Koehler, “Introducing Technological Pedagogical Content 

Knowledge,” in Annual Meeting of the American Educational Research Association (New York City: 

Annual Meeting of the American Educational Research Association, 2008), 3. 

 
6
 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 1. 

 7
 Chomaidi and Salamah, Pendidikan Dan Pengajaran : Strategi Pembelajaran Sekolah (Jakarta: 

Grasindo, 2018), 2. 
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 Allah telah berfirman dalam Q.S An-Nahl: 44 
َِّ َٰتَِّٱب ِّن  بهرَِّ ٱوَ َلۡۡ ي  ََلزُّ ۡك  لۡۡ ا وَٓإِّلَ  نز 

 
أ ِّكۡرَ ٱو  ََل  ون  كَره ت ف  مَۡي  لَهه ك ع  ۡهِّمَۡو  َإِّلَ  ِّل  ا وَنهز  َم  ِّلنَا وسِّ َل  ِّ هب يّ   ٤٤لِِّ

Artinya 

: 

“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Q.S. An-

Nahl [16]: 44) 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan dan pendidikan merupakan 

hal penting dalam kehidupan manusia, sebagaimana Islam mewajibkan setiap umatnya 

untuk selalu mempelajari ilmu pengetahuan dan mengambil pelajaran yang didapat 

sehingga menjadi petunjuk untuk kehidupan ke depan yang lebih baik. 

 Pelaksanaan pendidikan telah dimulai sejak awal manusia dilahirkan, yaitu berupa 

pengetahuan dan nilai-nilai serta keterampilan yang diperoleh dari pemberian warisan 

orang tuanya. Tujuannya yaitu agar anak dapat lebih siap dalam menjalani kehidupan di 

masa depan. Pendidikan adalah proses merubah tingkah laku suatu kelompok atau 

individu melalui pelatihan dan pengajaran dalam proses pendewasaan manusia. Selain 

itu pendidikan juga merupakan suatu prosedur dalam kegiatan belajar mengajar yang 

formal melalui prosedur mengembangkan dan melatih pengetahuan, kecakapan, ide 

serta karakter seseorang.
8
 Pendidikan tentu tidak terlepas dari proses pembelajaran di 

sekolah, proses pembelajaran ialah sebuah wadah yang menampung aktivitas-aktivitas 

yang terjadi antara guru dan peserta didik dengan adanya dukungan timbal balik antar 

keduanya yang membuat suatu tujuan dapat tercapai.
9
  

 Tujuan pendidikan sebagaimana yang telah dirumuskan Undang-Undang  

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
10

     

Salah satu ilmu yang dipelajari dalam dunia pendidikan adalah matematika. 

Matematika adalah sebuah pengetahuan dengan ruang lingkup luas yang  berperan 

penting di setiap bidang ilmu dengan menumbuhkan kemampuan berpikir pada 

manusia. Semenjak pendidikan dasar, Matematika sudah dipelajari sehingga 

mendukung berkembangnya bidang sains lainnya seperti kimia, fisika, biologi, 

                                                           
 

8
 Adi Suarman Situmorang, “Efektifitas Strategi Pembelajaran Ekspositori Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas HKBP Nommensen,” Jurnal 

Suluh Pendidikan FKIP-UHN 3, no. 2 (2016): 110. 

 
9
 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), 1. 

 
10

 Haudi, Dasar-Dasar Pendidikan (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020), 15. 
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ekonomi, dan sebagainya.
11

 Selain itu, Matematika menjadi wahana pendidikan  yang 

sangat berkontribusi bagi kemajuan bangsa, terutama dalam hal mencerdaskan suatu 

kehidupan bangsa. Kontribusi lain dari matematika yaitu dalam mengembangkan 

keterampilan tertentu yang dimiliki peserta didik serta membentuk kepribadiannya. 

Kemampuan berpikir secara matematis, logis, kritis dan kreatif sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan, hal ini tentu dapat dikembangkan dengan mempelajari matematika. 

Cornelius mengungkapkan, perlunya mempelajari matematika karna beberapa alasan, 

yaitu karena matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana dalam 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari, sarana mengetahuli pola-pola 

hubungan serta generasi pengalaman, sarana dalam mengembangkan kreativitas serta 

sarana menumbuhkan kesadaran pada perkembangan budaya.
12

 

 Sudah tidak dapat diragukan lagi betapa pentingnya ilmu matematika sehingga di 

setiap jenjang pendidikan mata pelajaran matematika wajib ada.
13

 Dalam mempelajari 

matematika peserta didik diwajibkan untuk tidak pasif dalam menumbuhkan ide-ide 

baru ataupun pengalaman yang dijadikan pengetahuan dan dapat melakukan 

pemahaman dengan baik. Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006, tujuan 

pembelajaran matematika ialah peserta didik dapat memahami konsep matematika, 

mendeskripsikan hubungan antar konsep serta mampu menerapkan konsep maupun 

algoritma secara luwes, eksak, praktis serta benar dalam memecahkan masalah.
14

 

 Peserta didik tidak hanya diberi materi-materi pelajaran yang menuntut untuk 

dihafalkan, melainkan lebih kepada bagaimana memahami suatu konsep materi 

pelajaran tersebut.
15

 Kemampuan pemahaman konsep merupakan jantungnya 

matematika karena dalam sistem pembelajaran matematika kemampuan tersebut begitu 

penting.
16

 Konsep-konsep selalu berkaitan dalam Matematika, konsep menggambarkan 

ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan beberapa obyek pada 

kelompok contoh maupun bukan contoh. Hal ini menunjukan pentingnya pemahaman 

konsep dalam matematika. Oleh sebab itu, peserta didik harus paham mengenai materi 

                                                           
 

11
 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Air 

(Auditory, Intellectualy, Repetition)  Dan Model Pembelajaran Course Review Horay  Pada Siswa Kelas 

XI IPA SMA Budi Utomo Jombang,” Soulmath 6, no. 1 (2018): 1, https://doi.org/10.25139/sm.v6i1.376. 

 
12

 Moch. Sukardjo and Lipur Sugiyanta, “Analisis Strategi Pembelajaran Matematika Kurkulum 

2013 Dalam Rangka Meningkatkan Nilai Pisa Matematika,” JKKP : Jurnal Kesejahteraan Keluarga Dan 

Pendidikan 5, no. 1 (2013): 45, https://doi.org/doi.org/10.21009/JKKP.051.05. 
 

13
 Shinta Dwi Handayani, “Pengaruh Konsep Diri Dan Kecemasan Siswa Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika,” Jurnal Formatif 6, no. 1 (2016): 24. 

 
14

 I. Hidayah K. Purwaningsih, Zaenuri, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Dalam 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Materi Segiempat Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Peserta 

Didik,”Journal Unnes Mathematic Education 6, no. 1 (2017): 2, https://doi.org/10.15294/ujme.v6i1.12642. 

 
15

 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 114. 

 
16

 Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, “Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 

92. 
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sebelumnya sebagai prasyarat materi mendatang.
17

 NCTM 2000 juga menyebutkan 

bahwa aspek yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika adalah 

pemahaman matematika, ketika dibangun oleh peserta didik itu sendiri pemahaman 

matematik menjadi lebih bermakna. Maka dari itu dalam mengajarkan kemampuan 

pemahaman konsep tidak boleh dengan paksaan, dalam artian guru harus memberikan 

konsep-konsep serta logika dalam matematika, karena pada saat peserta didik tidak 

ingat dengan algoritma maupun rumus yang mereka dapat, maka peserta didik akan 

sulit memecahkan persoalan-persoalan dalam matematika.
18

 

 Al-Qur‘an surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20 berbunyi:  
َ ف ل 

 
ََأ َإِّلَ  ون  ره ِّ َِّٱي نظه ب ََلِّۡۡ تۡ لِّق  َخه يۡف  ١٧ََك  ا وءَِّٓٱوَإِلَ  ََلسَم  تۡ َرهفِّع  يۡف  َ ١٨ك  ب ا ولَِّٱَوَإِلَ  ََلِّۡۡ يۡف  ك 

ب تَۡ ٩ََنهصِّ َٱوَإِلَ  رۡضِّ
 
تََۡلۡۡ طِّح  َسه يۡف   ٢٠َك 

Artinya : 

“(17) Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan; (18) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan; (19) Dan gunung-

gunung bagaimana ia ditegakkan; (20) Dan bumi bagaimana ia dihamparkan.” 

(Q.S. Al-Ghasyiyah [88]: 17-20) 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diperintahkan oleh Allah agar dapat 

mengamati segala ciptaannya serta tanda-tanda atas kekuasaan Allah. Kegiatan 

mengamati, merenungi serta meneliti kita lakukan agar dapat memperoleh 

pemahaman.
19

 Salah satunya pemahaman  konsep, sebagaimana seorang pendidik 

dalam mengajar peserta didik supaya dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik, karena melalui pemahaman konsep peserta didik dapat 

memahami ide-ide matematika secara menyeluruh serta fungsional. Sehingga pendidik 

dalam memberikan arahan dan bimbingan pada peserta didik tidak boleh asal sekedar 

menyuruh menghafal saja karena jika sedikit saja pendidik keliru dalam mengarahkan 

maka peserta didik tidak akan dapat memahami konsep dengan baik.
20

 Selain itu, cara 

peserta didik dalam menumbuhkan pengetahuannya berbeda-beda, pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik tidak dapat diperoleh begitu saja dari penyampaian guru, 

                                                           
  

17
 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 2, 

no. 2 (2016): 8, https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.8-18.  

 
18

 Naila Labibah Ela, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika” in 

Konsep Matematis (Palembang: Academia, 2008), 234. 

 
19

 Syihabuddin, “M-3 Instructional Model: Munazharah, Mudzakarah, and Muhasabah,” 

Indonesia University of Education 7, no. 1 (2013): 60. 
 

20
 Achmad Gilang Fahrudhin, Eka Zuliana, and Henry Suryo Bintoro, “Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematika Melalui Realistic Mathematic Education Berbantu Alat Peraga Bongpas,” ANARGYA: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 15. 
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melainkan harus melalui partisipasi aktif mereka yang menuntun pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis.
21

  

 Berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dengan guru mata 

pelajaran matematika di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, yaitu ibu Desnilawati S.Si, 

diperoleh hasil wawancara bahwa masih terdapat kekurangan peserta didik terkait 

kemampuannya dalam memahamai konsep matematis, dikarenakan peserta didik masih 

kesulitan mengingat konsep-konsep yang telah diajarkan sebelumnya. Pembelajaran 

yang sudah diterapkan yaitu menggunakan pembelajaran konvensional (Direct 

Instruction). Secara umum proses pembelajaran yang diterapkan guru ketika mengajar 

terdapat beberapa metode yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian 

tugas. Namun pada kenyataannya masih terdapat kendala, seperti kurang aktifnya 

peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung karena peserta didik masih 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Peneliti juga memberikan 

soal pretest untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik, soal yang digunakan mengambil dari soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang terdapat dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Teria Mardani, 

pada penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Materi Bentuk Aljabar Ditinjau Dari Self Regulated Learning” 

 Dari pemberian pretest tersebut diperoleh hasil bahwa tes awal kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik yang masih berada di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 75 peserta didik kelas VII dapat dilihat pada tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2021/2022 

 

No. Kelas KKM Nilai < KKM Nilai ≥ KKM Jumlah Peserta Didik 

1. VII A 75 19 12 31 

2. VII B 75 24 6 30 

3. VII C 75 25 8 33 

Jumlah 68 26 94 

Sumber: Dokumentasi Rekapitulasi Penelitian Pendahuluan 

 

 Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa terdapat 26 peserta didik yang nilainya 

termasuk tuntas dalam KKM, sedangkan yang tidak tuntas dalam KKM terdapat 68 

peserta didik. Rendahnya kemampuan memahami konsep membuat hasil tes kurang 

                                                           
 

21
 Satria Adi Nugroho and Jailani, “The Effectiveness of Concrete Representational Abstract 

Approach (CRA) Approach and Problem Solving Approach on Mathematical Representation Ability at 

Elementary School,” in International Conference on Meaningful Education (KnE Social Science, 2019), 

28, https://doi.org/10.18502/kss.v3i17.4620. 
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memenuhi kriteria.  Dalam mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, diperlukan sebuah pembelajaran yang diawali dengan menekankan pada 

penerapan konsep terutama dalam kehidupan sehari-hari yaitu dihubungkan dengan 

benda nyata. Hal ini termasuk dalam tahapan pendekatan pembelajaran yang 

mendukung kemampuan pemahaman konsep yaitu pendekatan pembelajaran CRA. 

Dengan pembelajaran CRA, peserta didik dapat menunjukan kemampuan matematisnya 

dan memunculkan ide-ide ketika menemukan kesulitan dalam meyelesaikan masalah 

sehingga dapat membantu mereka dalam memahami konsep matematis.
22

  

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi : 
لَمَ  ََو ع  ا وءَٓ ٱء اد م  سۡم 

 
ََلۡۡ َعَل   مۡ هه ر ض  َع  َثهمَ ا و هَ  ةَِّٱكُه ِّك  َٰٓئ ل  ََلمۡ  نۢبِّ

 
َأ ا ول  ق  نتهمََۡ هَف  َكه َإِّن ءِّٓ لَ  َٰٓله  َٰٓ ا وءِّٓ سۡم 

 
ِّس َب وي ِّ

َ قِّيّ  َٰدِّ ٣١ََص 
Artinya : 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 

orang-orang yang benar!”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 31) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan karunia kepada manusia 

berupa kemampuan dalam memahami nama-nama benda beserta karakteristiknya, 

sehingga manusia dapat menunjukan apa yang diketahuinya. Ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran CRA yang melalui perantara media konkret dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang diungkapkan Suherman (dalam Azmi) bahwa konsep yang abstrak 

jika baru saja dipahami dan dipelajari dengan perbuatan serta pengertian maka akan 

mudah melekat, mengendap serta bertahan lama. Ini dapat dipahami bahwa dalam 

pembelajaran matematika, sebuah konsep matematika baik itu konkret ataupun abstrak 

dapat dipahami dengan mudah menggunakan media konkret.
23

 

Diperlukan suatu kerangka kerja yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami konten pembelajaran matematika dengan memperhatikan aspek pedagogi. 

Salah satunya yaitu kerangka TPACK.
24

 Dimana TPACK sebagai interaksi yang 

kompleks antara tiga wawasan diantaranya teknologi, pedagogi dan isi atau konten dan 

digambarkan dalam sebuah kerangka yang dibutuhkan untuk melahirkan jenis 

                                                           
 22

 Khoerun Musthofa, “Penerapan Pendekatan Concrete Representational Abstract Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Al-Aulad: Journal of Islamic Primary Education 2, no. 1 

(2019): 62. 
 

23
 Memen Permata Azmi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Concrete-

Representational-Abstract (CRA) Berbasis Intuisi Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Kampar Riau,” Juring:Journal For Research in 

Mathematic Learning 2, no. 1 (2019): 67. 
 

24
 Ibnu Rafi and Nurrita Sabrina, “Pengintegrasian TPACK Dalam Pembelajaran Transformasi 

Geometri SMA Untuk Mengembangkan Profesionalitas Guru Matematika,” SJME : Supremum Journal of 

Mathematics Education 3, no. 1 (2019): 48. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Concrete 

Representational Abstract (CRA) terintegrasi Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Berdasarkan pada rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CRA terintegrasi 

TPACK lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran CRA dan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

B. Rekomendasi 

Adapun beberapa rekomendasi yang diberikan peneliti yakni sebagai berikut : 

1. Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan pembelajaran CRA terintegrasi TPACK untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis karena telah terbukti 

dalam penelitian ini memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis.  

2. Peneliti lain 

Peneliti lain dapat memperdalam dan memperluas ruang lingkup penelitian 

sehingga pembelajaran CRA terintegrasi TPACK dapat diterapkan pada materi-

materi lainya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, 

terutama mengutamakan untuk peserta didik yang rendah kemampuan 

pemahaman konsep matematisnya, serta diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan matematis yang lain. 
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